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ABSTRACT 

This study examines the socio-economic values in Surah Hud, focusing on the 

story of the ‘Ad people who were destroyed due to economic arrogance, social 

injustice, and the exploitation of natural resources. The research employs a 

thematic interpretation (tafsir mawdhū‘ī) approach to explore the relevance of 

these teachings in the context of contemporary challenges such as economic 

disparity, social crises, and environmental degradation. Data collected 

through literature studies from authoritative tafsir books such as "Tafsir al-

Misbah" and "Tafsir Ibnu Katsir," as well as the opinions of Rafiq Al-Misri, a 

prominent Islamic economist, were analyzed to identify the socio-economic 

values contained in QS. Hud. The findings show that Surah Hud teaches 

principles of justice in wealth distribution, wise management of wealth, and 

social responsibility that should be applied in society. This study concludes 

that the teachings of the Qur'an, particularly in Surah Hud, are highly 

relevant in addressing current economic inequality and environmental crises. 

Social and economic sustainability can be achieved by applying these values, 

creating a just, prosperous, and sustainable society. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji nilai-nilai sosial-ekonomi dalam Surah Hud, dengan 

fokus pada kisah kaum 'Ad yang dihancurkan akibat kesombongan ekonomi, 

ketidakadilan sosial, dan eksploitasi sumber daya alam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan tafsir tematik (tafsir mawdhū‘ī) untuk menggali 

relevansi ajaran tersebut dalam konteks tantangan masa kini, seperti 

ketimpangan ekonomi, krisis sosial, dan kerusakan lingkungan. Data yang 

terkumpul melalui studi literatur dari kitab tafsir otoritatif seperti "Tafsir al-

Misbah" dan "Tafsir Ibnu Katsir", serta pendapat Rafiq Al-Misri seorang 

ekonom Islam terkemuka, dianalisis untuk mengidentifikasi nilai-nilai sosial-

ekonomi yang terkandung dalam QS. Hud. Hasil temuan menunjukkan bahwa 

Surah Hud mengajarkan prinsip-prinsip keadilan dalam distribusi kekayaan, 

pengelolaan harta secara bijaksana, dan tanggung jawab sosial yang harus 

diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Penelitian ini menemukan bahwa 

ajaran Al-Qur'an, khususnya dalam Surah Hud, sangat relevan untuk 

mengatasi ketimpangan ekonomi dan krisis lingkungan saat ini. Keberlanjutan 

sosial dan ekonomi dapat tercapai dengan mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut, untuk menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan 

berkelanjutan. 

 

PENDAHULUAN 

 Surah Hud dalam Al-Qur'an berisi kisah para nabi dan tantangan yang dihadapi 

umat mereka. Salah satu cerita yang diungkap adalah kisah Nabi Hud dan kaum ‘Ad 

yang dikenal karena kedurhakaan mereka. Meskipun cerita ini berasal dari masa lalu, 

pelajaran yang terkandung tetap relevan untuk kehidupan sekarang. Surah Hud 
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memberikan panduan moral dan sosial terkait nilai-nilai sosial-ekonomi penting seperti 

keadilan, kebijaksanaan dalam mengelola kekayaan, dan penghindaran kesombongan 

sosial (M. Ismail & Younis, 2023). 

 Dalam kehidupan modern, nilai-nilai sosial-ekonomi yang diajarkan dalam Al-

Qur'an, khususnya Surah Hud, sangat relevan untuk menghadapi tantangan masa kini, 

seperti kesenjangan ekonomi, ketimpangan sosial, dan krisis moral. Prinsip keadilan 

dalam distribusi kekayaan serta pengelolaan harta yang bijaksana sangat ditekankan 

dalam ajaran Islam (Ihsan, 2023; Shofwan & Munib, 2023), termasuk dalam QS. Hud. 

Oleh karena itu, mengkaji surah ini lebih mendalam dapat memberikan wawasan 

berharga untuk menyelesaikan masalah sosial-ekonomi yang ada. 

 Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji nilai-nilai sosial-ekonomi dalam 

Al-Qur'an. Misalnya, Lubis & Sunandar, (2023) meneliti distribusi kekayaan dalam 

ekonomi Islam melalui konsep wakaf, yang dapat meningkatkan kesejahteraan dan 

keadilan ekonomi. Dogarawa & Hussain, (2019) membahas peran kekayaan dalam 

kesejahteraan sosial, sementara Kaleem & Ahmed, (2010) mengusulkan model 

mikrofinansial Islam berbasis amal untuk pengentasan kemiskinan. Rahim, (2015) 

menyusun kerangka konseptual untuk keadilan distributif dalam ekonomi Islam. Rezeki 

et al., (2023) juga menyoroti pentingnya instrumen seperti zakat dan wakaf untuk 

distribusi kekayaan yang adil. Penelitian-penelitian ini memberikan wawasan luas 

tentang keadilan ekonomi dalam Islam. Namun, kajian khusus tentang Surah Hud dan 

nilai sosial-ekonominya masih terbatas, memberikan celah penelitian yang dapat diisi 

oleh kajian ini (Farantika et al., 2022). 

 Riset gap ini menunjukkan perlunya menggali lebih dalam tentang pesan-pesan 

sosial-ekonomi dalam QS. Hud, yang mengandung prinsip-prinsip relevan untuk masa 

kini. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

nilai-nilai sosial-ekonomi dalam QS. Hud dan menyoroti implikasinya dalam menjawab 

tantangan sosial-ekonomi di era modern. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perspektif baru mengenai bagaimana ajaran QS. Hud dapat membantu masyarakat, 

khususnya umat Islam, dalam menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. 

Selain memberikan landasan teoretis, penelitian ini juga menawarkan pendekatan 

praktis untuk menciptakan masyarakat yang adil, sejahtera, dan harmonis. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis nilai sosial-

ekonomi dalam QS. Hud dan mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai tersebut dapat 
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diterapkan dalam kehidupan modern. Penekanan pada penerapan nilai-nilai QS. Hud 

diharapkan dapat memberikan solusi alternatif untuk permasalahan sosial dan ekonomi 

yang semakin kompleks di era globalisasi. Diharapkan, penelitian ini akan 

meningkatkan kesadaran tentang pentingnya nilai-nilai sosial-ekonomi dalam QS. Hud, 

baik bagi kalangan akademisi, praktisi, maupun masyarakat umum, serta memberikan 

kontribusi bagi pembangunan masyarakat yang lebih adil dan berkelanjutan. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan pedoman praktis bagi masyarakat dalam 

mengaplikasikan nilai-nilai QS. Hud dalam kehidupan sehari-hari, menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan sejahtera sesuai tuntunan Al-Qur'an. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Tafsir Tematik 

 Tafsir tematik adalah metode penafsiran Al-Qur'an yang fokus pada kajian suatu 

tema tertentu dengan merujuk pada ayat-ayat yang relevan di seluruh Al-Qur'an 

(Kusroni & Zamzami, 2021). Berbeda dengan tafsir tahlili yang menafsirkan ayat secara 

urut, tafsir tematik lebih mendalam dalam mengkaji satu tema, seperti ekonomi, sosial, 

atau lingkungan, dengan mencari ayat-ayat terkait dari berbagai surah untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif (Yardho, 2019). Dalam hal ini, tafsir 

tematik menggabungkan berbagai ayat untuk membentuk pemahaman yang lebih luas 

dan relevan tentang suatu topik. Sebagaimana dijelaskan dalam Surah Al-‘Imran ayat 7.  

ِيَ ََهُوَ  ََََٱلَّذ ل يۡك  ع  َ ل  نز 
 
َأ َٰب  ََََٱلكِۡت  مح

ُ
أ َ هُنذ َٰتٌَ م  ۡك  مُّح َٰتَٞ ء اي  َٰبَِمِنۡهَُ رَََُٱلكِۡت  خ 

ُ
أ و 

َٰتَٞۖٞ َٰبهِ  ٧ََََ...مُت ش 
Artinya: “Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu. Di antara 

(isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur´an dan yang lain 

(ayat-ayat) mutasyaabihaat...”(Qs. Al-‘Imran/3:7) 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menurunkan ayat-ayat yang bersifat 

muhkamat (jelas) dan mutasyabihat (memerlukan penafsiran), dan tafsir tematik dapat 

membantu menjelaskan keduanya dalam konteks tertentu. Pendekatan ini memiliki 

kelebihan, yakni dapat fokus pada masalah yang dihadapi masyarakat, seperti 

ketimpangan sosial, keadilan, dan distribusi kekayaan, serta mengelaborasi nilai-nilai 

Al-Qur'an yang relevan secara mendalam (Pormohammadi, et al., 2019). Dengan tafsir 
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tematik, ajaran Al-Qur'an dapat lebih mudah diterapkan dalam permasalahan modern 

dan memberikan panduan praktis bagi umat.  

 Metode tafsir tematik dimulai dengan memilih tema yang akan dikaji, kemudian 

mengidentifikasi ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut (Abrorov et al., 2020). 

Setelah itu, dilakukan analisis mendalam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif dalam konteks sosial-ekonomi yang relevan (Zulfikar, 2021). Selain itu, 

tafsir tematik menyajikan nilai-nilai Al-Qur'an secara sistematis, sehingga pembaca 

dapat lebih mudah memahami dan mengaplikasikan pesan Al-Qur'an sesuai dengan 

tema yang dipilih, seperti keadilan atau kesederhanaan. Hal ini menambah kedalaman 

makna dan wawasan yang diperoleh dari penafsiran.  

Nilai Ekonomi dalam Islam 

 Dalam Islam, nilai ekonomi mencakup lebih dari sekadar kepemilikan harta atau 

akumulasi kekayaan. Ekonomi Islam menekankan pengelolaan dan distribusi kekayaan 

secara adil dan bertanggung jawab, bukan hanya peningkatan jumlah kekayaan (Rezeki 

et al., 2023). Hal ini juga diingatkan dalam Surah Al-Baqarah ayat 261.  

ث لَُ ِينَ ََمذ ََََٱلَّذ بيِلِ فَِِس  َٰل هُمَۡ مۡو 
 
أ َ َِينُفِقُون  ََََٱللّذ ِ

كُل فَِِ َ ن ابلِ  َس  بۡع  نۢب ت تَۡس 
 
أ بذةٍَ ث لَِح  م  ك 

وَ  بذةَٖٖۗ ِائْ ةَُح  َُسُنۢبُل ةَٖمل وَ ََٱللّذ َُۚ ا ءُ نَي ش  َٰعفَُِلمِ  َُيضُ  ليِمٌََٱللّذ َٰسِعٌَع  ٢٦١َََو 
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan 

(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 

Maha Mengetahui.” (Qs. Al-Baqarah:261). 

 Pesan ini mengajarkan bahwa setiap Muslim sebaiknya mengutamakan aspek 

moral dan spiritual dalam aktivitas ekonomi. Prinsip utama dalam ekonomi Islam 

adalah keadilan, yang tercermin dalam instrumen seperti zakat dan wakaf yang berperan 

dalam pemerataan kekayaan dan mengurangi ketimpangan ekonomi (Lubis & Sunandar, 

2023). Al-Qur'an menekankan keadilan dalam Surah An-Nisa ayat 58, yang 

mengingatkan kita untuk memberikan hak kepada yang berhak dan menegakkan 

keadilan. Keadilan dalam Islam tidak hanya soal memberikan hak, tetapi juga mencegah 

ketidakadilan, termasuk dalam distribusi kekayaan. Kesadaran ini mendasari instrumen 

seperti zakat, yang difirmankan dalam Surah At-Taubah ayat 60 untuk mengurangi 

ketimpangan dan kemiskinan (Darwis et al., 2023). 
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 Islam juga menekankan pentingnya distribusi kekayaan yang merata. Dalam 

Surah Al-Hasyr ayat 7, Allah menyatakan bahwa harta tidak boleh beredar hanya di 

kalangan orang kaya. Harta yang dimiliki bukanlah milik mutlak individu, melainkan 

terdapat hak orang lain, terutama yang membutuhkan. Prinsip ini diwujudkan melalui 

zakat, infak, dan sedekah yang tidak hanya menciptakan keseimbangan ekonomi tetapi 

juga menunjukkan tanggung jawab sosial (Razak, 2020). Selain keadilan, Islam 

menekankan tanggung jawab sosial dalam pengelolaan kekayaan. Kekayaan dianggap 

sebagai amanah dari Allah yang harus dimanfaatkan untuk kebaikan umat (Mevlyutov 

& Gamzatov, 2023). 

 Nilai ekonomi dalam Islam bersifat komprehensif, mencakup keadilan, distribusi 

kekayaan, tanggung jawab sosial, dan pengelolaan bijak atas sumber daya alam. Dalam 

Surah Al-Baqarah ayat 177, Allah menegaskan bahwa kebaikan mencakup iman, infak, 

dan mematuhi prinsip-prinsip keadilan. Nilai-nilai ini menjadi landasan untuk 

menciptakan masyarakat yang sejahtera dan adil, serta membentuk tatanan ekonomi 

yang tidak hanya fokus pada pertumbuhan material, tetapi juga kesejahteraan spiritual 

dan moral (Hassan & Kayed, 2009;,Rezeki et al., 2023) 

Nilai Sosial dalam Al-Qur'an 

 Al-Qur'an sebagai pedoman hidup umat Islam mengajarkan nilai-nilai sosial 

yang bertujuan membangun masyarakat yang adil dan harmonis. Keadilan adalah nilai 

utama yang menjadi dasar segala interaksi sosial. Keadilan berperan sebagai pilar utama 

dalam menjaga keseimbangan sosial, yang harus ditegakkan oleh setiap individu dan 

pemimpin masyarakat (Farantika et al., 2022). 

 Kebersamaan juga merupakan nilai penting dalam Al-Qur'an. Islam 

mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan. 

Kebersamaan ini mencakup rasa persaudaraan yang kuat tanpa memandang perbedaan 

suku, bangsa, atau status sosial. Hal ini menciptakan lingkungan yang damai dan 

mempererat ikatan persaudaraan dalam masyarakat (Shofwan & Munib, 2023). Selain 

kebersamaan, tolong-menolong juga sangat ditekankan dalam Al-Qur'an. Islam 

mendorong umatnya untuk saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan, baik 

dalam bentuk finansial, tenaga, maupun nasihat yang baik (Hafandi & Helmy, 2021). 

 Kesejahteraan masyarakat juga menjadi tujuan utama ajaran sosial Islam. Al-

Qur'an mendorong terciptanya kesejahteraan sosial melalui keadilan dan distribusi 

kekayaan yang merata. Dengan kewajiban zakat, sedekah, dan wakaf, Islam 
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memastikan pemerataan kesejahteraan agar kebutuhan dasar setiap individu dapat 

terpenuhi (Razak, 2020). Instrumen-instrumen ini penting dalam ajaran Islam untuk 

menciptakan masyarakat yang makmur dan berdaya. Di sisi lain, Al-Qur'an mengutuk 

sikap kesombongan yang sering menjadi akar ketidakadilan dan konflik sosial. 

Kesombongan merusak karena membuat seseorang merasa lebih unggul dan 

merendahkan orang lain (Parlina et al. 2022).  

 Nilai-nilai sosial dalam Al-Qur'an mencerminkan visi Islam tentang kehidupan 

sosial yang harmonis, adil, dan sejahtera. Nilai-nilai ini tidak hanya memberikan 

pedoman bagi individu, tetapi juga menciptakan lingkungan sosial yang kondusif bagi 

seluruh masyarakat. Dengan menerapkan nilai-nilai seperti keadilan, kebersamaan, 

tolong-menolong, dan kesejahteraan, Al-Qur'an berfungsi sebagai pedoman untuk 

membangun masyarakat yang beradab, bermartabat, dan bahagia di dunia serta 

mendapatkan ridha Allah di akhirat (Ismail & Cahyo, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik yang dipadukan dengan 

metode kualitatif-deskriptif untuk mengkaji nilai sosial-ekonomi dalam ayat-ayat Al-

Qur'an, khususnya dalam QS. Hud. Tafsir tematik dipilih agar analisis terhadap tema 

tertentu dapat dilakukan secara komprehensif dengan merujuk pada ayat-ayat yang 

saling terkait (Kusroni & Zamzami, 2021). Sementara itu, metode kualitatif-deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data secara sistematis, mendalam, dan interpretatif. 

 Tahap awal penelitian ini adalah mengumpulkan data melalui studi literatur dan 

referensi dari kitab tafsir yang otoritatif, seperti "Tafsir al-Misbah" karya M. Quraish 

Shihab dan "Tafsir Ibnu Katsir." Kedua kitab ini dipilih karena pendekatannya yang 

kaya dalam menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'an, memberikan perspektif luas 

dalam memahami nilai sosial-ekonomi (Syarifuddin & Azizy, 2018). Pendapat Rafiq 

Al-Misri, seorang ekonom Islam terkemuka, juga digunakan sebagai referensi dalam 

tafsir ekonomi. 

 Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan pendekatan tafsir tematik 

untuk memilih ayat-ayat yang relevan dalam QS. Hud. Ayat-ayat yang berkaitan dengan 

nilai sosial-ekonomi, seperti keadilan, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial, akan 

dikaji untuk memahami pesan moral dan etis yang terkandung (Nasir et al., 2023). 

Setelah itu, hasil temuan dianalisis dalam konteks ekonomi dan sosial modern. 
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Penelitian ini bertujuan menemukan relevansi nilai-nilai sosial-ekonomi dalam QS. Hud 

dengan isu-isu kontemporer, seperti ketimpangan ekonomi, distribusi kekayaan, dan 

keadilan sosial (Mujahidin, 2018).  Langkah ini memungkinkan penelitian untuk 

menggali pesan Al-Qur'an dan mengaitkannya dengan masalah ekonomi dan sosial saat 

ini (Zulfikar, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesombongan Ekonomi dan Penyalahgunaan Kekayaan 

 Kaum 'Ad dalam QS. Hud digambarkan memiliki kekayaan dan kemampuan 

teknis yang luar biasa. Namun, mereka menyombongkan diri dan merasa kekuatan 

ekonomi mereka bisa melindungi mereka dari peringatan Tuhan (Ismail & Fatah, 2018). 

Penyalahgunaan kekayaan ini membawa kehancuran bagi mereka, menjadi pelajaran 

penting tentang bahaya kesombongan ekonomi dan ketidakpedulian terhadap nilai-nilai 

spiritual (Zaini, 2023).  

تلِۡك َ دُواَْبِ‍َٔاَو  ح  ج  َٞۖ دٞ وۡاَْرسُُل هَُعَ  ص  بلهِِمَۡو ع  َٰتَِر  َْوَ َۥي  نيِدََٖٱتذب عُو ا بذارٍَع  َج  ِ
َكُل مۡر 

 
٥٩ََأ

َْ تبۡعُِوا
ُ
أ َٰذِهََِو  نۡي افَِِه  ََٱلدح ي وۡم  ةِٖۗل عۡن ةَٗو  َٰم  ادََٖٱلۡقيِ  َبُعۡدٗاَللعِ  لَ 

 
أ بذهُمَۡۗۡ رُواَْر  ف  دٗاَك  َعَ  إنِذ  َ لَ 

 
أ

٦٠ََق وۡمَِهُودَٖ
Artinya: “59. Dan itulah (kisah) kaum ´Ad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan 

Tuhan mereka, dan mendurhakai rasul-rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua 

penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). 60. Dan mereka selalu 

diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) di hari kiamat. Ingatlah, 

sesungguhnya kaum ´Ad itu kafir kepada Tuhan mereka. Ingatlah kebinasaanlah bagi 

kaum ´Ad (yaitu) kaum Huud itu”. (QS. Hud: 59-60). 

َََِر سُولََُق ال ََ: ٣٧٥١َأحمدَمسند ََاللّذ لّذ ََُص  ل يهَََِْاللّذ لذمَ َع  ََو س  ََق لبْهََِِفَََِِر جُلٌََالْْ نذةَ ََي دْخُلََُلَ 
الَُ ةٍََمِثقْ  ََكبٍََِْمِنَََْذ رذ لَ  الَََُق لبْهََِِفََِِر جُلٌََالنذارَ َي دْخُلَََُو  ةٍََمِثقْ  انٍََمِنَََْذ رذ َإيِم 

Artinya: Musnad Ahmad 3751: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya ada sebesar dzarrah (biji 

sawi) kesombongan dan tidak akan masuk neraka seseorang yang di dalam hatinya ada 

sebesar dzarrah keimanan." 

 Hadis ini relevan dengan sifat kaum 'Ad dalam QS. Hud: 59-60. Kekayaan 

mereka yang melimpah membuat mereka meremehkan peringatan Nabi Hud dan 
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menolak kebenaran yang diajarkan. Kesombongan ini akhirnya membawa mereka pada 

kehancuran. 

 Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, kaum ‘Ad adalah simbol 

peradaban yang maju secara ekonomi dan teknis. QS. Hud: 59-60 menggambarkan 

mereka memiliki sumber daya melimpah dan keahlian dalam membangun pemukiman 

megah. Namun, mereka terlalu mengandalkan kekuatan materi dan kemampuan mereka, 

sehingga melupakan nilai-nilai ketuhanan (Ismatulloh, 2014). Quraish Shihab 

menekankan bahwa kesombongan ekonomi ini membuat mereka lupa diri dan 

meremehkan peringatan Nabi Hud. Ketika peringatan Tuhan diabaikan, kekayaan dan 

kemampuan teknis yang mereka banggakan malah menjadi penyebab kehancuran 

mereka (Iqbal, 2010). Shihab menunjukkan bahwa pesan dari kisah ini adalah 

pentingnya sikap rendah hati dan berterima kasih atas nikmat, bukan menggunakannya 

untuk menentang Tuhan (Putri et al., 2023). Tafsir Al-Misbah juga menjelaskan bahwa 

siksa yang menimpa kaum Nabi Hud tersebut diuraikan dalam QS. Al-Haqqah/69 ayat 

6-8 (Shihab, 2009).  

ا مذ
 
أ ََََو  تيِ ةٖ َعَ  ٍ صَ  ۡ برِيِحَٖصَ  هۡلكُِواَْ

ُ
ف أ دَٞ ا٦ََعَ  ر ه  خذ يذامٍََََس 

 
َأ َٰنيِ ة  ث م  َلَ  الَٖو  بۡع  ل يۡهِمَۡس  ع 

ف تَ  ىََ َٞۖ وۡمَ حُسُومٗا ََََٱلۡق  اويِ ةٖ خ  ۡلٍَ ازَُنَ  عۡج 
 
أ هُمَۡ نذ

 
أ ك  َ َٰ عَ  ۡ اَصَ  ٧ََفِيه  ل هُمَََ َ ىَٰ ت ر  لَۡ ه  ف 

ِنَۢب اقيِ ةَٖ ٨ََمل
Artinya: “6. Adapun kaum ´Aad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang 

sangat dingin lagi amat kencang. 7. yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 

selama tujuh malam dan delapan hari terus menerus; maka kamu lihat kaum ´Aad pada 

waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang telah 

kosong (lapuk). 8. Maka kamu tidak melihat seorangpun yang tinggal di antara mereka. 

 Tafsir Ibnu Katsir menggambarkan kaum ‘Ad sebagai masyarakat yang kuat dan 

makmur. Mereka memiliki tubuh besar, kekuatan fisik yang mengagumkan, dan 

kemampuan memanfaatkan sumber daya alam untuk membangun pemukiman megah 

(Nuraini et al, 2022). Namun, kekayaan mereka menyebabkan kesombongan dan 

menjauhkan mereka dari ajaran Nabi Hud. Ibnu Katsir mencatat bahwa kaum ‘Ad 

merasa aman dari segala ancaman karena kekayaan dan kemampuan teknis mereka, 

seolah-olah kekuatan tersebut dapat melindungi mereka dari kehendak Tuhan 

(Fakrurradhi, 2022). Kisah ini mengajarkan bahwa keangkuhan dan rasa cukup tanpa 

bantuan Tuhan adalah sumber kehancuran (Katsir, 2000). 
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 Kisah kaum ‘Ad menjadi peringatan tentang bahaya kesombongan ekonomi, di 

mana kekayaan berlebihan dan kemampuan teknis tidak diiringi dengan ketakwaan. 

Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir mengingatkan bahwa kekayaan harusnya menjadi 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan, bukan malah menjauhkan diri (Anwar & 

Hasan, 2018). 

 Rafiq Al-Misri menekankan bahwa kesombongan ekonomi dan penumpukan 

kekayaan tanpa nilai spiritual adalah akar kehancuran masyarakat. Dalam konteks QS. 

Hud: 59-60, kaum ‘Ad tidak hanya menyombongkan kemakmuran mereka, tetapi juga 

gagal menerapkan nilai keadilan, kesejahteraan, dan distribusi kekayaan yang diajarkan 

Islam. Ini mencerminkan kegagalan sistem ekonomi mereka dalam menciptakan 

keseimbangan antara kebutuhan material dan tanggung jawab spiritual. Menurut Al-

Misri, ayat ini menegaskan bahwa kekayaan adalah amanah yang harus dikelola sesuai 

dengan syariat, bukan alat untuk kesombongan atau dominasi atas yang lemah. Kaum 

‘Ad gagal memahami bahwa kekayaan mereka adalah ujian dari Allah SWT untuk 

melihat apakah mereka bisa bertindak adil dan menjaga keseimbangan sosial. 

Pendekatan Al-Misri terhadap ekonomi Islam selalu mengaitkan kehancuran 

masyarakat dengan hilangnya nilai spiritual dan moral. Kisah kaum ‘Ad dalam QS. 

Hud: 59-60 mengingatkan kita bahwa sistem ekonomi yang hanya berorientasi pada 

akumulasi kekayaan, tanpa memperhatikan tanggung jawab sosial dan keseimbangan 

spiritual, akan berujung pada kehancuran. Kesombongan mereka mencerminkan 

eksploitasi ekonomi, ketimpangan sosial, dan pengabaian terhadap kaum lemah, yang 

berlawanan dengan prinsip dasar ekonomi Islam yang berlandaskan keadilan, 

pemerataan, dan keseimbangan (Al-Misri, 2012). 

Keadilan dalam Distribusi Kekayaan 

 Dalam QS. Hud, kaum ‘Ad digambarkan sebagai masyarakat dengan distribusi 

kekayaan yang tidak merata dan cenderung menindas kaum yang lebih lemah. Hal ini 

bertentangan dengan prinsip keadilan dalam Islam, yang mengharuskan distribusi 

kekayaan yang adil untuk menciptakan keseimbangan sosial (Lubis & Sunandar, 2023). 

Ayat-ayat ini relevan dengan tantangan modern terkait ketimpangan ekonomi dan 

menegaskan pentingnya prinsip keadilan dalam tatanan ekonomi.  
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ََٰ وۡمََِوَإِل  َٰق  َي  ق ال  اهُمَۡهُودٗاَُۚ خ 
 
دٍَأ َْعَ  َ َٱعۡبُدُوا يُۡۡهََُٱللّذ َٰهٍَغ  ِنَۡإلِ  اَل كُمَمل َََ ۥَۖٞم  نتُمَۡإلَِذ

 
إنَِۡأ

َ ون  ُ وۡم٥٠ََِمُفۡتَ  َٰق  سََۡي 
 
أ  َ ََ َ لَ  َعَل   َإلَِذ جۡرِي 

 
إنَِۡأ جۡرًاَۖٞ

 
ل يۡهَِأ ِيلكُُمَۡع  ََٱلَّذ ف لَ 

 
أ َٓۚ نِ  ر  ف ط 

َ وۡم٥١ََِت عۡقِلوُن  َٰق  ي  ََْو  ۡهَِيرُسِۡلََِٱسۡت غۡفِرُوا َتوُبُو اَْإلَِ  بذكُمَۡثُمذ ا ءَ ر  م  ارٗاَََٱلسذ ِدۡر  ل يۡكُمَمل ع 
َ ذوۡاَْمُُۡرمِِين  ل َت ت و  لَ  تكُِمَۡو  َقوُذ َٰ ي زدِۡكُمَۡقوُذةًَإلِ  ٥٢ََو 

Artinya: “50. Dan kepada kaum ´Ad (Kami utus) saudara mereka, Huud. Ia berkata: 

"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Kamu 

hanyalah mengada-adakan saja. 51. Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu 

bagi seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. 

Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?. 52. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohonlah 

ampun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan 

yang sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, 

dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa"(QS. Hud: 50-52). 

ََِر سُولََِ: ٤٦٨٩َمسلمَصحيحَ ََاللّذ لّذ َََُص  ل يهََِْاللّذ لذمَ ََع  اَق ال ََو س  تََْم  ص  ق ةٌََن ق  د  الٍََمِنَََْص  اََم  م  ََو 
َََُز ادَ  بدًْاَاللّذ فْوٍََع  ََبعِ  اََإلَِذ اَعِزًّ م  عَ ََو  دٌََت و اض  ح 

 
َََِأ ََلِلّذ هَََُإلَِذ ع  َََُر ف  َاللّذ

Artinya: Shahih Muslim 4689: “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Sedekah itu tidak akan mengurangi harta. Tidak ada orang yang memberi maaf kepada 

orang lain, melainkan Allah akan menambah kemuliaannya. Dan tidak ada orang yang 

merendahkan diri karena Allah, melainkan Allah akan mengangkat derajatnya." 

 Hadis ini relevan dengan janji keberkahan dalam QS. Hud: 52, di mana Nabi 

Hud menyerukan kaumnya untuk bertobat dan bertakwa agar keberkahan berupa hujan 

dan kekuatan bertambah diberikan. Dalam konteks distribusi kekayaan, sedekah 

menjadi salah satu cara menciptakan keadilan sosial yang membawa keberkahan. 

 Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, QS. Hud: 50-52 menekankan 

bahwa kesejahteraan suatu kaum harus disertai tanggung jawab untuk menciptakan 

keadilan sosial. Kaum ‘Ad, meskipun makmur dan terampil, hanya sebagian pihak yang 

menikmati kekayaan mereka, sementara kaum lemah tertindas (Iqbal, 2010). Shihab 

menekankan bahwa Al-Qur'an menyerukan keadilan dalam pembagian kekayaan, agar 

tidak terjadi ketimpangan yang merusak struktur sosial. Ketimpangan yang diabaikan 

akan menciptakan ketidakstabilan dan kerusakan moral dalam masyarakat (Liddini et al, 

2022). Dalam tafsir ini, ketimpangan ekonomi yang tidak adil bisa memicu 

ketidakpuasan dan konflik sosial yang mengancam kesejahteraan bersama. 

 Ibnu Katsir juga menyoroti pentingnya keadilan dalam pengelolaan kekayaan. Ia 

mencatat bahwa kaum ‘Ad menggunakan kekayaan mereka untuk menindas kaum yang 
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lebih lemah, bukan untuk mendistribusikannya secara merata. Menurutnya, 

ketidakadilan ini adalah bentuk kedurhakaan, karena Allah memberikan rezeki untuk 

kemaslahatan semua golongan. Ketika kaum kuat dan kaya menindas kaum lemah, 

mereka mengabaikan amanah Allah. Ibnu Katsir menegaskan bahwa keadilan ekonomi 

adalah tujuan ajaran Islam yang harus ditegakkan demi keseimbangan sosial (Nuraini et 

al., 2022). 

 Kedua tafsir tersebut mencerminkan relevansi dengan tantangan modern terkait 

ketimpangan ekonomi. Dalam konteks globalisasi dan kapitalisme saat ini, distribusi 

kekayaan yang tidak merata menyebabkan disparitas sosial yang semakin luas. Tafsir 

Al-Misbah dan Ibnu Katsir memperingatkan bahwa jika sumber daya ekonomi tidak 

dikelola dengan prinsip keadilan, ketegangan sosial akan muncul dan merusak 

kedamaian serta stabilitas masyarakat. Prinsip keadilan dalam Islam, sebagaimana 

digambarkan dalam QS. Hud: 50-52, mengajarkan agar distribusi kekayaan diarahkan 

untuk kebaikan bersama, menciptakan masyarakat yang harmonis dan sejahtera. Kisah 

kaum ‘Ad memberi pelajaran bahwa ketimpangan ekonomi dan penindasan sosial dapat 

menyebabkan kerusakan moral dan kehancuran. Prinsip keadilan dalam distribusi 

kekayaan ini menjadi landasan penting dalam tatanan ekonomi yang berkelanjutan, 

sesuai ajaran Islam yang menuntut tanggung jawab sosial bagi setiap individu dalam 

masyarakat. 

 Rafiq Al-Misri dalam QS. Hud: 50-52 melihat pesan ini sebagai peringatan 

terhadap ketimpangan ekonomi yang terjadi ketika masyarakat meninggalkan prinsip 

keadilan dan tanggung jawab sosial. Kesombongan kaum ‘Ad yang memiliki kekayaan 

melimpah tetapi menolak nilai-nilai spiritual dan keadilan, dapat dianalogikan dengan 

ketimpangan ekonomi modern, di mana kekayaan terkonsentrasi pada segelintir pihak 

yang mengabaikan kesejahteraan masyarakat luas. Al-Misri menekankan bahwa 

keadilan adalah tujuan utama ekonomi Islam (maqashid syariah). Ayat-ayat ini relevan 

untuk menegaskan pentingnya distribusi kekayaan yang adil, pengelolaan sumber daya 

yang bijak, dan penghormatan terhadap hak-hak sosial, sebagaimana diajarkan oleh 

Nabi Hud. Dalam pandangan Al-Misri, keberkahan ekonomi tidak hanya berkaitan 

dengan pertumbuhan materi, tetapi juga dengan keadilan sosial, keberlanjutan, dan 

kesejahteraan yang merata. Sistem ekonomi yang melupakan dimensi spiritual 

cenderung menghasilkan ketimpangan dan kehancuran, seperti yang dialami kaum ‘Ad. 

Al-Misri juga menghubungkan ayat ini dengan tantangan global modern, seperti 
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ketimpangan ekonomi, eksploitasi sumber daya, dan kerusakan lingkungan. Seruan 

Nabi Hud kepada kaumnya dapat dianggap sebagai panggilan untuk kembali pada 

prinsip keadilan, keseimbangan, dan keberlanjutan yang diajarkan Islam. 

Mengabaikan Tanggung Jawab Sosial 

 Nabi Hud menyerukan kaumnya untuk menjalankan tanggung jawab sosial dan 

menghindari hedonisme serta individualisme. Namun, kaum ‘Ad lebih fokus pada 

kepentingan pribadi dan kesenangan materi, yang akhirnya menyebabkan kehancuran 

mereka. Hal ini menyoroti pentingnya keseimbangan antara keuntungan pribadi dan 

tanggung jawab sosial dalam sistem ekonomi (Muktashim et al., 2023).  

َْ ََََق الوُا ل ك  ۡنَُ نَ  اَ و م  َ ق وۡلكِ  نَ ع  تنِ اَ ء الهِ  بتِ اركَِِِ  ۡنَُ نَ  اَ و م  ببِ يلنِ ةَٖ جِئۡت ن اَ اَ م  َٰهُودَُ ي 
ََ ََََإن٥٣ََِبمُِؤۡمِنيِن  َٰك َنذقُولَُإلَِذ ى شۡهِدََََُٱعۡتَ  

ُ
َإنِّلِ َأ ق ال  تنِ اَبسُِو ءَٖٖۗ َ ب عۡضَُء الهِ  َْوَ ََٱللّذ ا دُو  ََٱشۡه 

ََ تشُِۡۡكُون  اَ ِمذ مل ءَٞ ب رِي  َ ِ
نّل
 
َدُونهَََِِمِن٥٤َََأ ََََٞۦۖ تنُظِرُونِ َ لَ  َ ثُمذ ِيعٗاَ جَ  ٥٥َََف كِيدُونَِ َإنِّلِ

ََ عَل   تَُۡ كَّذ َِت و  ََََٱللّذ َٰ عَل   َ ِ بّل ر  َ إنِذ َُۚ
ا  بنِ اصِي تهِ  ء اخِذَُۢ َ هُو  َ إلَِذ ا بذةٍَ د  مِنَ اَ مذ بلكُِمَۚٓ ر  و  َ ِ بّل ر 

سۡت قِيمََٖ َٰطَٖمح رسِۡلتَُۡبهَََِِف إن٥٦ََِصِر 
ُ
أ  َ ا بلۡ غۡتُكُمَمذ

 
دَۡأ ق  ذوۡاَْف  ل ي سۡت خۡلفَََُِۦ َت و  كُۡمَُۡۚو  إلَِ 

ون هَُ َت ضُُح لَ  كُمَۡو  يۡۡ  َق وۡمًاَغ  ِ بّل يََۡۥر  فِيظََٞ ًَش  ءٍَح  ۡ َشَ  ِ
َكُل َٰ َعَل   ِ بّل َر  إنِذ َُۚ ٥٧ََا

Artinya: “53. Kaum ´Ad berkata: "Hai Huud, kamu tidak mendatangkan kepada kami 

suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-

sembahan kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan mempercayai 

kamu. 54. Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami telah 

menimpakan penyakit gila atas dirimu". Huud menjawab: "Sesungguhnya aku bersaksi 

kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas diri 

dari apa yang kamu persekutukan. 55. dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu 

dayamu semuanya terhadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku. 56. 

Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu 

binatang melatapun melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 

Tuhanku di atas jalan yang lurus". 57. Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku 

telah menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus (untuk 

menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) dengan kaum 

yang lain (dari) kamu; dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya 

sedikitpun. Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara segala sesuatu.” (QS. 

Hud: 53-57) 
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ََِر سُولَََُق ال ََ: ١٧٤١َمسلمَصحيحَ ََاللّذ لّذ َََُص  ل يهََِْاللّذ لذمَ ََع  ََو س  ََل يسْ  نََْالغِْن  ثْْ ةََِع  ر ضََِك  ََالعْ 
ل كِنذَ ََو  َََالغِْن  َالنذفْسَََِغِن 

Artinya: Shahih Muslim 1741: “ Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Bukanlah kekayaan itu dengan banyaknya harta dunia, akan tetapi kekayaan yang 

hakiki itu adalah kaya akan jiwa." 

 Hadis ini sejalan dengan peringatan Nabi Hud kepada kaum ‘Ad yang terlalu 

bergantung pada kekayaan material. Islam mengajarkan bahwa nilai sejati terletak 

pada kemampuan berbagi dan hidup sesuai nilai-nilai spiritual, bukan pada harta 

benda. Kaum ‘Ad mengabaikan kewajiban sosial mereka terhadap harta, yang 

memperburuk ketimpangan dan ketidakadilan. Hadis ini menegaskan bahwa Islam 

menuntut tanggung jawab sosial yang lebih luas daripada sekadar kewajiban formal 

seperti zakat, dengan mendukung masyarakat yang lebih lemah. 

 Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah menekankan bahwa Nabi Hud 

mengajak kaum ‘Ad untuk berbuat baik dan menggunakan kekayaan mereka untuk 

kemaslahatan umum, bukan hanya untuk kesenangan pribadi. Kaum ‘Ad terlalu fokus 

pada kemewahan dan kepentingan pribadi, mengabaikan kesejahteraan orang lain. 

Shihab menjelaskan bahwa ini adalah bentuk individualisme yang bertentangan dengan 

prinsip sosial dalam Islam, yang menekankan bahwa kekayaan harus digunakan untuk 

kepentingan bersama. Ia menyatakan bahwa kepemilikan pribadi bukanlah tujuan akhir; 

sebaliknya, keberhasilan ekonomi harus diiringi dengan tanggung jawab untuk 

membantu yang membutuhkan. Jika masyarakat mengabaikan tanggung jawab sosial, 

mereka akan kehilangan keseimbangan yang mengarah pada kerusakan sosial dan 

spiritual. Ibnu Katsir juga menekankan pentingnya menghindari sikap individualistik 

dan mengedepankan tanggung jawab sosial. Ia menggambarkan bagaimana kaum ‘Ad 

tidak memiliki empati terhadap yang lemah, dan kekayaan mereka justru digunakan 

untuk memuaskan hawa nafsu tanpa memperhatikan kebutuhan masyarakat. Ini 

menunjukkan ketidakpedulian terhadap nilai sosial dan menempatkan kesenangan 

pribadi di atas tanggung jawab kolektif. Ibnu Katsir menegaskan bahwa Allah 

menghendaki agar manusia hidup dalam keseimbangan, di mana keberhasilan ekonomi 

tidak boleh mengabaikan kebutuhan masyarakat. 

 Kedua tafsir ini menyoroti masalah yang masih relevan dalam konteks modern, 

di mana hedonisme dan individualisme sering menggeser tanggung jawab sosial. 
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Peringatan Nabi Hud kepada kaum ‘Ad menjadi pengingat bagi masyarakat saat ini 

tentang pentingnya tanggung jawab sosial dalam sistem ekonomi. Hedonisme dan fokus 

berlebihan pada keuntungan pribadi menciptakan ketimpangan sosial dan memperlebar 

jurang antara kaya dan miskin. Kisah kaum ‘Ad memberikan pelajaran bahwa 

keseimbangan antara kepentingan pribadi dan tanggung jawab sosial sangat penting 

untuk menjaga keberlangsungan sosial dan mencegah konflik. Sistem ekonomi yang 

sehat, menurut Islam, tidak hanya mengejar keuntungan individu, tetapi juga 

memastikan bahwa kemajuan tersebut membawa manfaat bagi masyarakat luas. Tafsir 

Al-Misbah dan Ibnu Katsir sama-sama menekankan bahwa kesuksesan material harus 

disertai tanggung jawab kepada Allah dan masyarakat, agar tercipta harmoni yang 

berkelanjutan. 

 Rafiq Al-Misri melihat kaum ‘Ad yang menolak dakwah Nabi Hud sebagai 

simbol masyarakat yang sombong atas kekayaan dan kekuatan material mereka. Al-

Misri sering menekankan bahwa kesombongan ekonomi adalah akar ketimpangan 

sosial. Kaum ‘Ad tidak hanya mengabaikan nilai spiritual, tetapi juga menolak sistem 

ekonomi yang berbasis keadilan, yang mengakui keterbatasan manusia di hadapan Allah 

SWT. Kesombongan ini adalah penyalahgunaan kekayaan dan kekuatan yang 

bertentangan dengan nilai-nilai syariah. 

 Ayat 56 menegaskan bahwa Allah adalah "Pemilik kendali atas segala 

makhluk." Menurut tafsir Rafiq Al-Misri, ini mengingatkan bahwa manusia hanyalah 

pengelola (khalifah) kekayaan di bumi, dan segala bentuk kekuasaan atau kemakmuran 

ekonomi sejatinya adalah amanah dari Allah. Sistem ekonomi yang melupakan 

ketergantungan kepada Allah cenderung menghasilkan eksploitasi, keserakahan, dan 

akhirnya kehancuran, seperti yang terjadi pada kaum ‘Ad. Al-Misri juga 

menggarisbawahi pentingnya keseimbangan antara usaha manusia dan keyakinan 

kepada ketentuan Allah. Kaum ‘Ad yang menolak tauhid dan menggantungkan diri 

pada kekuatan materi adalah contoh kegagalan spiritual yang merusak tatanan ekonomi 

dan sosial. Dalam pandangan Al-Misri, fenomena modern seperti ketimpangan ekonomi 

global dan eksploitasi sumber daya alam oleh negara-negara maju mencerminkan 

kesombongan ekonomi, yang mengabaikan nilai-nilai spiritual dan tanggung jawab 

sosial, serupa dengan perilaku kaum ‘Ad. 

Korupsi dan Penyalahgunaan Sumber Daya Alam 
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 Salah satu isu utama dalam QS. Hud adalah penyalahgunaan sumber daya alam 

oleh kaum ‘Ad, yang merusak lingkungan. Mereka tidak menghormati keberlanjutan 

dalam pengelolaan sumber daya, yang akhirnya merusak tatanan alam dan masyarakat 

mereka. Isu ini relevan dengan kondisi saat ini, di mana eksploitasi sumber daya yang 

berlebihan tanpa pertimbangan berkelanjutan dapat menyebabkan krisis lingkungan 

global (Gulzar et al., 2021). 

ََ وۡمِ َٰق  ي  َ ق ال  َُۚ َٰلحِٗا ص  اهُمَۡ خ 
 
أ َ ث مُود  َ َٰ َْ۞وَإِل  َ ََٱعۡبُدُوا يُۡۡهَََُٱللّذ غ  َٰهٍَ إلِ  ِنَۡ مل ل كُمَ اَ ََََٞۥَۖم  هُو 
ََ ِن  مل كُمَ

 
أ نش 
 
رۡضَِأ

 
كُمَۡوَ ََٱلۡۡ ر  ف َََٱسۡت عۡم  اَ ق ريِبََََٞٱسۡت غۡفِرُوهَُفيِه  َ ِ بّل ر  َ إنِذ ۡهَِۚٓ

إلَِ  توُبُو اَْ َ ثُمذ
ِيبَٞ ٦١ََمُح

Artinya: “Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: 

"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia 

telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena 

itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya 

Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)" (QS. 

Hud:61) 

 Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menekankan bahwa QS. Hud: 61 

mengajak umat manusia untuk menjaga amanah Allah berupa bumi dan segala sumber 

dayanya. Kaum ‘Ad, meskipun dianugerahi kekuatan fisik dan teknologi untuk 

mengelola alam, justru menyalahgunakan kekayaan alam dengan cara yang eksploitatif. 

Shihab menjelaskan bahwa Islam mengajarkan agar manusia memperlakukan bumi 

dengan tanggung jawab, menjaga keberlanjutan lingkungan, dan menghindari kerusakan 

ekosistem. Eksploitasi tanpa memperhitungkan masa depan, menurutnya, adalah bentuk 

pengkhianatan terhadap amanah Allah, yang akhirnya membawa kehancuran bagi 

masyarakat itu sendiri. 

 Ibnu Katsir juga membahas pentingnya pengelolaan sumber daya alam dengan 

bijaksana. Ia menjelaskan bahwa kaum ‘Ad, meskipun memiliki kemampuan dan 

teknologi untuk menggali sumur dan membangun pemukiman, malah melakukan 

eksploitasi berlebihan yang merusak alam dan menyebabkan kehancuran sosial. Ibnu 

Katsir menegaskan bahwa bumi adalah amanah dari Allah yang harus dipelihara demi 

keberlangsungan hidup generasi mendatang, dan pengelolaan yang bijaksana adalah 

prinsip keberlanjutan yang harus diterapkan dalam sumber daya alam. 

 Pelajaran dari kaum ‘Ad sangat relevan dalam konteks modern, di mana 

eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan menyebabkan krisis lingkungan global, 
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seperti perubahan iklim, penggundulan hutan, dan polusi. Kedua tafsir ini mengingatkan 

bahwa eksploitasi yang tidak bertanggung jawab dapat menimbulkan krisis ekologi 

yang merugikan kehidupan manusia. Al-Qur'an, melalui kisah kaum ‘Ad, 

memperingatkan bahwa keserakahan terhadap alam membawa kehancuran yang tidak 

hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. 

 Tafsir Al-Misbah dan Ibnu Katsir sama-sama menekankan bahwa alam adalah 

anugerah yang harus dikelola dengan bijaksana dan penuh tanggung jawab. Konsep ini 

sejalan dengan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya yang ditekankan 

dalam pendekatan lingkungan modern. Krisis lingkungan saat ini menunjukkan 

relevansi ajaran ini, di mana jika manusia terus mengutamakan keuntungan jangka 

pendek tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap alam, maka 

kehancuran ekologis yang parah tidak dapat dihindari (Imaduddin et al., 2023). 

 Pendapat Rafiq Al-Misri tentang QS. Hud: 61, yang mengajarkan untuk 

memakmurkan bumi dan menjalankan tanggung jawab sebagai khalifah, dapat 

dianalisis melalui pendekatan tafsir ekonomi Islam yang menekankan keadilan, amanah, 

dan tanggung jawab sosial. Rafiq Al-Misri sering menekankan bahwa manusia sebagai 

khalifah bertanggung jawab atas penggunaan kekayaan dan sumber daya alam secara 

adil dan berkelanjutan. QS. Hud: 61 menegaskan bahwa manusia harus "memakmurkan 

bumi," yang dalam perspektif ekonomi Islam berarti menciptakan kesejahteraan yang 

merata dan memastikan kekayaan tidak hanya dinikmati oleh segelintir orang. 

 Al-Misri melihat memakmurkan bumi sebagai inti ekonomi Islam, di mana 

setiap aktivitas ekonomi harus memberikan manfaat bagi masyarakat luas dan menjaga 

keberlanjutan alam. Ayat ini menekankan pentingnya prinsip maslahah (kemaslahatan 

umum) dalam pengelolaan sumber daya. Ia juga mengkritik ekonomi modern yang 

sering melupakan prinsip ini, sehingga menyebabkan ketimpangan sosial dan kerusakan 

lingkungan. 

 Al-Misri menggarisbawahi bahwa eksploitasi sumber daya tanpa tanggung 

jawab terhadap Allah dan masyarakat adalah pelanggaran amanah. Dalam 

pandangannya, sistem ekonomi yang tidak berbasis pada nilai-nilai spiritual cenderung 

merusak lingkungan dan menciptakan ketidakadilan. Ini sejalan dengan kritiknya 

terhadap ekonomi kapitalis yang mengutamakan keuntungan jangka pendek tanpa 

memperhatikan dampak jangka panjang. 
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 Nabi Shalih dalam ayat ini menekankan pentingnya menyembah Allah sebagai 

dasar utama dalam aktivitas ekonomi. Menurut Al-Misri, pembangunan ekonomi tanpa 

landasan tauhid akan menghasilkan kesombongan, ketimpangan, dan eksploitasi. Ayat 

ini mengajarkan bahwa semua aktivitas manusia, termasuk ekonomi, harus diarahkan 

untuk mengabdi kepada Allah SWT sebagai bentuk tanggung jawab spiritual. Al-Misri 

kemungkinan akan menghubungkan ayat ini dengan tantangan modern, seperti 

kerusakan lingkungan akibat industrialisasi, ketimpangan ekonomi, dan eksploitasi 

sumber daya oleh korporasi besar. Seruan untuk "memakmurkan bumi" mengajarkan 

pentingnya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan, 

yang sering diabaikan dalam sistem ekonomi saat ini. 

 

KESIMPULAN 

 Kajian terhadap QS. Hud menunjukkan bahwa kekayaan dan kemajuan ekonomi 

tidak dapat menjadi dasar yang sah bagi suatu masyarakat tanpa disertai dengan 

keadilan sosial, tanggung jawab, dan ketundukan pada nilai-nilai spiritual. Kehancuran 

kaum ‘Ad mengajarkan bahwa masyarakat yang tidak mengutamakan keadilan dan 

keberlanjutan dalam ekonomi akan menghadapi konsekuensi yang merugikan. Nilai-

nilai sosial-ekonomi dalam QS. Hud memberikan landasan bagi masyarakat modern 

untuk menerapkan prinsip ekonomi yang adil, berkelanjutan, dan bertanggung jawab. 

Penelitian ini mengkaji nilai-nilai sosial-ekonomi dalam QS. Hud, khususnya melalui 

kisah kaum ‘Ad, yang mengalami kehancuran akibat kesombongan ekonomi, 

ketidakadilan dalam distribusi kekayaan, pengabaian tanggung jawab sosial, dan 

eksploitasi sumber daya alam yang berlebihan. Berdasarkan tafsir Al-Misbah dan Ibnu 

Katsir, temuan utama menunjukkan bahwa kekayaan dan kemajuan ekonomi harus 

selalu diimbangi dengan nilai-nilai spiritual, keadilan, serta tanggung jawab terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Ajaran ini sangat relevan dengan tantangan modern terkait 

ketimpangan ekonomi dan krisis lingkungan. 

 Pendekatan Rafiq Al-Misri terhadap QS. Hud menyoroti bahwa keadilan sosial, 

tanggung jawab terhadap masyarakat, dan ketundukan pada nilai spiritual adalah 

prasyarat untuk menciptakan tatanan ekonomi yang kokoh dan berkelanjutan. 

Kehancuran kaum ‘Ad menjadi peringatan tentang bahaya kesombongan ekonomi, 

ketimpangan distribusi kekayaan, dan eksploitasi alam tanpa batas. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekonomi Islam menawarkan solusi holistik untuk tantangan global 
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modern, baik dalam hal ketimpangan sosial maupun krisis lingkungan, dengan 

menjadikan nilai-nilai spiritual sebagai landasan pembangunan ekonomi. Ajaran dalam 

QS. Hud, jika dianalisis melalui tafsir ekonomi Islam Rafiq Al-Misri, menunjukkan 

bahwa ekonomi yang berkeadilan, berkelanjutan, dan bertanggung jawab adalah satu-

satunya sistem yang dapat mencegah kehancuran seperti yang dialami oleh kaum ‘Ad. 

Temuan ini sangat relevan untuk mengatasi persoalan ketimpangan ekonomi global dan 

menciptakan harmoni antara manusia, lingkungan, dan nilai-nilai ilahi. 
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